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Abstract 

This study aims to investigate Indonesian child politeness through speech represented by 

the character Susanti in the animated film Upin-Ipin. The animated films Upin-Ipin are 

popular for children in Indonesian society. This film is considered to be interesting because 

it is a foreign animated film featuring Indonesian children's characters. Susanti is presented 

as a representation of Indonesian children in a multicultural society. Seeing this 

phenomenon, the researcher aims to further explore Susanti’s utterance in the context of 

politeness. This study focuses on examining Susanti's politeness based on Leech's politeness 

principles which consists of six maxims. The qualitative method used in this study utilizes a 

pragmatic approach as an analytical tool. The research data are utterances of Susanti 

which were collected from eight events in six episodes of the film. The data source was the 

six episodes uploaded by Les'copaqe YouTube channel. The results of the study show that 

Susanti's utterances tens to represent the maxim of wisdom. These results show that 

Susanti’s utterances represented the politeness of Indonesian children, especially in the 

preschool context, which was in accordance with the background of the character of 

Susanti. 

Keywords: character; maxim; principle of politeness; Upin and Ipin 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menginvestigasi kesantunan anak Indonesia melalui tuturan 

yang direpresentasikan oleh tokoh Susanti dalam film animasi Upin dan Ipin. Film animasi 

Upin dan Ipin merupakan salah satu film animasi anak yang populer di masyarakat 

Indonesia. Film ini dikatakan menarik karena menjadi salah satu film animasi asing yang 

memunculkan karakter anak Indonesia. Tokoh Susanti dihadirkan sebagai representasi 

anak Indonesia dalam masyarakat multikultural. Melihat fenomena itu, penulis menelaah 

lebih lanjut tuturan tokoh Susanti dalam konteks kesantunan. Secara khusus, penelitian ini 

berfokus pada kesantunan tokoh Susanti berdasarkan prinsip kesantunan Leech yang terdiri 

atas enam maksim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

memanfaatkan pendekatan pragmatik. Data penelitian adalah tuturan tokoh Susanti yang 

ditemukan dari delapan peristiwa di enam episode film Upin dan Ipintersebut. Sumber data 

diambil dari kanal Youtube @lescopaque. Hasil penelitian menunjukkan, dari delapan 

peristiwa tutur tokoh Susanti, tuturan tokoh Susanti cenderung didominasi oleh maksim 

kebijaksanaan. Dari hasil tersebut ditemukan bahwa tuturan tokoh Susanti telah 

merepresentasikan kesantunan anak Indonesia, khusus dalam konteks prasekolah yang 

sesuai dengan latar belakang tokoh Susanti. 

Kata kunci: karakter; maksim; prinsip kesantunan; Upin dan Ipin 
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PENDAHULUAN 

 

Film animasi Upin dan Ipin merupakan film 

serial animasi anak yang dirilis pada tanggal 

14 September 2017 oleh Les’ Copaque 

Production (Ismaya et al., 2022). Film animasi 

itu disebut sebagai film animasi anak-anak 

terbaik Malaysia karena memuat unsur 

multikulturalisme, seperti identitas 

kebangsaan, etnis, dan infiltrasi budaya 

(Suharsono, 2022). Sejak pertama kali 

ditayangkan, film animasi Upin dan Ipin 

menjadi salah satu film animasi populer di 

kalangan anak-anak di berbagai negara, di 

antaranya Indonesia (Deistyarini et al., 2022; 

Tirmidziani, 2022). Selain kalangan anak-

anak, film itu juga diminati oleh berbagai 

kalangan (Saputri et al., 2022). Tema yang 

ditonjolkan pada film tersebut berkaitan erat 

dengan kehidupan sehari-hari dalam konteks 

anak-anak, misalnya bersekolah, bermain, dan 

berkomunikasi (Padiatra, 2022). Tema 

tersebut mencerminkan karakter sederhana 

para tokoh sehingga relevan dengan 

masyarakat Malaysia dan Indonesia (Hayati et 

al., 2022) Nilai-nilai karakter yang dapat 

ditemukan antara lain suka menolong, suka 

memberi, dan peduli terhadap sesama 

(Kholilia et al., 2022). Selain itu, terdapat juga 

nilai-nilai religius (Nugraha & Rafiza, 2022). 

Jadi, dapat dikatakan bahwa film animasi 

Upin dan Ipin menjadi salah satu serial 

animasi yang sederhana, tetapi penuh dengan 

nilai-nilai kehidupan. 

Dalam film animasi tersebut, tokoh 

utamanya adalah Upin dan Ipin yang 

digambarkan sebagai anak yang kembar 

identik. Upin dan Ipin digambarkan sebagai 

penggerak cerita dan banyak berinteraksi 

dengan tokoh lain, seperti dengan anggota 

keluarganya, Kak Ros dan Opah, dan dengan 

teman-temanya, seperti Ehsan, Mei Mei, 

Jarjit, Fizi, dan Susanti (Ismaya et al., 2022). 

Di antara semua tokoh dalam film itu, tokoh 

Susanti menarik perhatian masyarakat 

Indonesia. Hal itu disebabkan oleh tokoh 

Susanti yang merupakan representasi 

masyarakat Indonesia di Malaysia. Menurut 

Nuswantoro (2012) tokoh Susanti dalam film 

Upin dan Ipin digambarkan sebagai anak 

warga negara Indonesia yang berasal dari 

Jakarta. Tokoh Susanti muncul pertama kali di 

film Upin dan Ipin dalam episode “Berpuasa 

bersama Kawan Baru. Tokoh Susanti 

dihadirkan dalam film animasi Upin dan Ipin 

berdasarkan beberapa alasan. Pertama, tokoh 

Susanti merepresentasikan masyarakat 

Indonesia di Malaysia. Kedua, tokoh Susanti 

menjadi objek utama untuk menarik atensi 

penonton Indonesia karena berasal dari 

Indonesia. Ketiga, tokoh Susanti dijadikan 

sebagai agen penyambung budaya antara 

Indonesia dan Malaysia yang sempat 

memburuk beberapa dekade terakhir. 

Berdasarkan pernyataan Nuswantoro 

tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana tuturan tokoh Susanti dalam film 

animasi tersebut. Secara spesifik, tujuan 

penelitian ini ialah meneliti kesantunan 

berbahasa tokoh Susanti dalam film animasi 

Upin dan Ipin. Urgensi penelitian ini didasari 

pada karakteristik tokoh Susanti yang 

merupakan satu-satunya tokoh yang 

merepresentasikan bangsa Indonesia. Selain 

itu, tujuan penelitian ini juga didasari pada 

premis yang diungkapkan oleh Ilham, et al., 

(2021) bahwa tokoh Susanti memiliki 

keterbatasan komunikasi dan interaksi dengan 

tokoh lain dalam film itu. Dengan demikian, 

penelitian ini penting untuk dilakukan dalam 

menginvestigasi kesantunan tuturan tokoh 

Susanti sebagai representasi tokoh anak 

Indonesia di film animasi anak-anak 

Malaysia. 

Berdasarkan penelusuran penulis, 

penelitian yang berkaitan dengan aspek 

tuturan dan bahasa pada film animasi Upin 

dan Ipin sudah pernah diteliti dalam berbagai 

konteks. Misalnya, penelitian Halid (2021) 
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tentang tindak tutur ekspresif dan Lestari 

(2019) tentang tindak tutur ilokusi. Penelitian 

lain yang berkaitan bahasa dan tuturan dengan 

film animasi Upin dan Ipin diteliti oleh 

Juprinedi et al., (2020) tentang makna 

konotatif dan denotatif; kontrastif bahasa 

(Asmarita et al., 2022); persamaan kosakata 

Melayu dan Banjar (Rafiek, 2021); 

pemerolehan bahasa kedua melalui film 

animasi Upin dan Ipin (Marwani et al., 2022); 

komunikasi antarbudaya (Dewi, 2012); dan 

identitas bahasa orang Malaysia (Mohd 

Nadzri & Hassan, 2013), 

Dari penelusuran di atas, penulis 

menemukan bahwa penelitian yang berkaitan 

dengan bahasa dan tuturan pada film animasi 

Upin dan Ipin masih dalam tataran terlalu 

umum dan belum menyentuh aspek-aspek 

kesantunan berbahasa. Berlandasan pada hal 

tersebut, penelitian yang berkaitan dengan 

kesantunan berbahasa pada film animasi Upin 

dan Ipin ini penting untuk dilakukan. Dengan 

demikian, penelitian ini berfokus 

mengungkapkan kesantunan berbahasa pada 

tuturan tokoh Susanti dalam film animasi 

tersebut. Tokoh Susanti menjadi subjek 

penelitian karena satu-satunya tokoh yang 

merepresentasikan citra masyarakat Indonesia 

dalam kultur Malaysia. 

Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teori prinsip kesantunan Leech 

(1983) yang terbagi atas enam maksim, yaitu 

maksim kebijaksanaan yang menuntut peserta 

tutur memberikan keuntungan maksimal 

kepada mitra tutur; maksim kedermawanan 

yang menuntut penutur tidak mengambil 

keuntungan dan memaksimalkan keuntungan 

mitra tutur ketika berkomunikasi; maksim 

pujian yang memaksimalkan pujian terhadap 

peserta tutur;  maksim kerendahan hati yang 

menuntut peserta tutur meminimalisasi pujian 

terhadap diri sendiri dengan memaksimalkan 

kecaman terhadap diri sendiri; maksim 

kesepakatan yang menuntut peserta tutur 

memaksimalkan kesepakatan satu dengan 

yang lainnya; dan maksim simpati yang 

menuntut peserta tutur meminimalisasi rasa 

simpati pada diri sendiri dan memaksimalkan 

simpati pada mitra tutur.  

Prinsip kesantunan pada dasarnya 

menyangkut interaksi dalam berkomunikasi 

antara penutur dan mitra tutur (Leech, 1993). 

Dengan demikian, prinsip-prinsip itu sangat 

dibutuhkan dalam berkomunikasi agar tuturan 

yang digunakan santun dan tidak 

menyingggung perasaan orang lain. Dalam 

konteks penggunaannya, prinsip-prinsp 

kesantunan itu dapat dipatuhi atau tidak 

dipatuhi. Dalam penelitian ini, penutur dan 

mitra tutur yang dimaksud adalah tokoh 

Susanti sebagai pemeran anak Indonesia, 

sedangkan tokoh lainnya sebagai pembangun 

konteks tuturan tokoh Susanti. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif. Metode itu dipilih karena 

tujuan penulis adalah mengeksplorasi 

kesantunan tuturan tokoh Susanti. Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan pragmatik. 

Data penelitian ini adalah tuturan tokoh 

Susanti dan beberapa tokoh lainnya, seperti 

Memei, Upin-Ipin, Uncle Muthu, Mail, 

Ehsan, dan Fizi. Tuturan yang dihasilkan 

berasal berbagai konteks tutur. Data yang 

dijabarkan dalam penelitian ini berfokus pada 

tuturan Susanti. Tuturan tokoh lain 

merupakan penunjang. Data yang ditemukan 

dari enam episode berupa sepuluh peristiwa 

tutur yang melibatkan tokoh Susanti ketika 

berkomunikasi dengan tokoh lainnya. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 

kanal Youtube @LesCopaque yang 

memublikasikan film animasi Upin dan Ipin 

secara resmi. Dari kanal tersebut, penulis 

fokus meneliti enam episode film animasi 

Upin dan Ipin yaitu “Angin”, “Rajin 

Menyimpan Bijak Belanja”, “Barang Baik 

Barang Kita”, “Kawan Baik Upin Ipin”, 

“Pertolongan Kecemasan”, dan “Buku Nota 

Jarjit”. 

Pengumpulan data dilakukan dalam 

beberapa tahap. Pertama, penulis menonton 

delapan episode film animasi Upin dan Ipin. 

Kedua, merekam bagian-bagian yang terdapat 

tuturan tokoh Susanti ketika berkomunikasi. 

Ketiga, mencatat bagian-bagian yang terdapat 

tuturan tokoh Susanti ketika berkomunikasi 

dengan tokoh lain hingga ditemukan 10 

peristiwa tutur pada delapan episode. 
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Keempat, menerjemahkan kosakata bahasa 

yang digunakan beberapa tokoh ke dalam 

bahasa Indonesia agar mudah dipahami. 

Kelima, memeriksa kembali data tuturan 

dengan menonton kembali seluruh episode 

yang telah ditetapkan. 

Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah model analisis interaktif 

menggunakan model Miles dan Huberman 

(1992) yang terdiri atas tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan, yaitu 

mereduksi data, menyajikan data, dan 

menarik simpulan atau memverifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data berupa tuturan tokoh Susanti yang 

ditemukan berjumlah delapan peristiwa tutur 

yang diidentifikasi sebagai bagian dari prinsip 

kesantunan. Delapan peristiwa tutur tersebut 

didapatkan dari enam episode film animasi 

Upin dan Ipin. Berikut tuturan yang dianalisis 

berdasarkan prinsip kesantunan Leech. 

 

Maksim Kebijaksanaan 

 

Peristiwa Tutur 1 

Peristiwa tutur (1) yang terdapat dalam 

tuturan tokoh Susanti terdapat pada episode 

“Angin” di menit 3;25—3;32. Peristiwa tutur 

(1) menggambarkan tuturan tokoh Susanti 

ketika berkomunikasi dengan tokoh Mei Mei. 

Tuturan terjadi ketika tokoh Susanti dan Mei 

Mei bermain layang-layang. Berikut tuturan 

yang ditemukan. 

 
Konteks 

 

 

 

 

 
 

Mei Mei 

Susanti 

: 

 

 

 

 

 
 

: 

: 

Susanti dan Mei Mei bermain 

layang-layang. Angin dan cuaca 

sangat tidak memungkinkan untuk 

bermain layang-layang. Layang-

Layang Susanti dan Mei Mei jatuh 

dan robek. 
 

“Sudah koyak.” ‘Sudah robek’ 

“Kita pulang aja yuk Mei Mei.   

Kayaknya mau hujan nih.” ‘Kita 

pulang saja yuk Mei Mei. 

Sepertinya mau hujan, nih’ 

 

Tokoh Susanti menggunakan satu tuturan 

yang merepresentasikan maksim 

kebijaksanaan. Tuturan tokoh Susanti pada 

peristiwa tutur (1) termasuk ke dalam maksim 

kebijaksanaan karena memaksimalkan 

keuntungan kepada tokoh Mei Mei dengan 

memberikan informasi tentang asumsi tokoh 

Susanti yang mengatakan bahwa hujan akan 

turun. Tuturan tersebut sejalan dengan 

konteks bahwa cuaca sedang tidak 

memungkinkan untuk bermain layang-layang. 

Tuturan tokoh Susanti sejalan dengan konsep 

maksim kebijaksanaan yang menuntut 

penutur memaksimalkan keuntungan bagi 

mitra tutur. 

 

Peristiwa Tutur 2 

 

Peristiwa tutur (2) terdapat pada episode 

“Barang Baik, Barang Kita” di menit 10:42—

10:54. Peristiwa tutur (2) digambarkan ketika 

tokoh Susanti memberi tahu tokoh Mei Mei 

bahwa ibunya berada dekat dengannya. 

Berikut tuturan peristiwa (2). 

 
Konteks 

 

 

 

Susanti 

 

Mei Mei 

 

Susanti 

: 

 

 

 

: 

 

: 

 

: 

Tokoh Susanti memberikan 

informasi kepada tokoh Mei 

Mei 

 

“Mei Mei, itu ada mamah 

kamu.” ‘Mei  Mei, itu ibumu’  

“Iya loh, mari pergi.” ‘Ya ayo 

kita pergi’  

“Dah!” 

 

Tuturan tokoh Susanti pada peristiwa tutur (2) 

termasuk ke dalam maksim kebijaksanaan 

karena memaksimalkan keuntungan tokoh 

Mei Mei dengan memberikan informasi 

tentang keberadaan ibunya. Dari peristiwa 

tutur (2) itu tokoh Susanti memaksimalkan 

keuntungan dengan memberikan informasi 

yang penting dan diharapkan tokoh Mei Mei. 

 

Peristiwa Tutur 3 

 

Peristiwa tutur (3) terdapat pada episode 

“Pertolongan Kecemasan” di menit 23:50—

24:00. Peristiwa tutur (3) menggambarkan 

tuturan tokoh Susanti ketika membantu tokoh 

Mei Mei menginformasikan isi first aid kit 

atau kotak P3K.  
Konteks 

 

 

 

: 

 

 

 

Upin menanyakan barang yang 

dibawa oleh Mei Mei dan Susanti. 

Pada peristiwa ini, Susanti 
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Upin 

 

 

Mei Mei 

 

 

 

 

Susanti 

 

 

: 

 

 

: 

 

 

 

 

: 

membantu menjelaskan isi kotak 

yang dibawa Mei Mei. 

 

“Mei Mei, apa ada dalam kotak 

tuh?” ‘Mei Mei ada apa dalam 

kotak itu? 

“Ada banyak barang. Ada ubat 

sapu, ada kapas, ada kain untuk 

balut luka.” ‘Ada banyak barang, 

ada obat salep, ada kapas, dan 

pembalut luka’ 

“Ada plaster juga.” 

 

Tuturan tokoh Susanti pada peristiwa tutur (3) 

termasuk ke dalam maksim kebijaksanaan 

karena memaksimalkan keuntungan tokoh 

Mei Mei dan tokoh Upin dengan memberikan 

informasi tentang isi kotak P3K. Tuturan itu 

termasuk ke dalam maksim kebijaksanaan 

karena inisiatif tokoh Susanti membantu 

tokoh Mei Mei memberikan informasi 

tambahan kepada tokoh Upin.  

Tuturan tokoh Susanti pada Peristiwa 

tutur (1), (2), dan (3) termasuk ke dalam 

prinsip kesantunan sesuai dengan maksim 

kebijaksanaan. Tokoh Susanti 

memaksimalkan keuntungan mitra tutur 

seperti Mei Mei dan Upin-Ipin. Hal itu sejalan 

dengan teori Leech (1983) yang menyatakan 

bahwa seyogianya peserta tutur diharapkan 

memberikan keuntungan maksimal kepada 

mitra tutur.  

 

Maksim Kedermawanan 

 

Peristiwa Tutur 4 

Peristiwa tutur (4) terdapat pada episode 

“Barang Baik, Barang Kita” di menit 6:27—

6:40. Peristiwa tutur (4) menggambarkan 

tuturan tokoh Susanti yang mengafirmasi 

tuturan tokoh Mei Mei tentang membeli 

gelang sebagai simbol persahabatan.  

 
Konteks 

 

 

 

Mei Mei 

 

 

Susanti 

: 

 

 

 

: 

 

 

:  

Susanti dan Memei membeli 

gelang sebagai simbol 

persahabatan. 

 

“Gelang ini cantik. Saya suka. 

Saya suka.” 

“Iya. Saya juga suka. Kita beli 

samaan, yuk.” 

 

Tuturan tokoh Susanti pada peristiwa tutur (4) 

termasuk ke dalam maksim kedermawanan 

karena tidak mengambil keuntungan buat 

dirinya sendiri. Tuturan tokoh Susanti juga 

memaksimalkan penghormatan dengan sikap 

santun terhadap tokoh Mei Mei dengan 

menyatakan ingin membeli gelang yang sama. 

Tuturan tersebut sejalan dengan prinsip 

kesantunan dari Leech (1983) yang 

menyatakan bahwa sebaiknya penutur tidak 

mengambil keuntungan dan memaksimalkan 

keuntungan mitra tutur ketika berkomunikasi. 

 

Maksim Pujian 

 

Peristiwa Tutur 5 

Peristiwa tutur (5) terdapat pada episode 

“Barang Baik, Barang Kita” di menit 6:27—

6:40. Peristiwa tutur (5) menggambarkan 

tuturan tokoh Susanti yang menghargai 

tuturan tokoh Mei Mei tentang gelang yang 

dilihat.  

 
Konteks 

 

 

Mei Mei 

Susanti 

: 

 

 

: 

: 

Tokoh Susanti dan Mei Mei 

mengunjungi toko gelang 

 

“Banyaknya gelang.” 

“Asyik.” 

 

Tuturan tokoh Susanti pada peristiwa tutur (5) 

termasuk ke dalam maksim pujian karena 

memaksimalkan pujian dengan kata seruan 

aysik sebagai tanda memuji pernyataan dari 

tokoh Mei Mei. Meskipun singkat, tuturan 

tokoh Susanti telah memaksimalkan pujian 

terhadap mitra tuturnya dengan bersikap 

santun. Tokoh Susanti setuju dengan 

pernyataan tokoh Mei Mei yang senang 

menemukan dengan toko gelang.  

 

Maksim Kerendahan Hati 

 

Peristiwa Tutur 6 

Peristiwa tutur (6) terdapat pada episode 

“Rajin Menyimpan, Bijak Belanja” di menit 

7:53—8:15. Peristiwa tutur (6) 

menggambarkan pertuturan antara tokoh 

Susanti, Mail, dan Mei Mei yang 

membicarakan cara mendapatkan uang.  
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Konteks 

 

 

 

Mail 

 

 

 

 

Mei Mei 

 

 

 

 

Susanti 

: 

 

 

 

: 

 

 

 

 

: 

 

 

 

 

: 

Tokoh Susanti dan tokoh lain 

bercerita tentang cara 

mendapatkan uang. 

 

“Aku hari-hari meniaga ayam, 

dua seringgit. Sentiasa ada 

duit.” ‘Aku setiap hari 

berjualan ayam, seringgit dua. 

Selalu ada uang’ 

“Saya tolong mamah saya jual 

pokok bunga di pasar minggu. 

Dapat duit.” ‘Saya menolong 

mamah jual bunga di Pasar 

Minggu. Dapat uang’. 

“Aku juga tolong mamah jual 

kue. Dapat duit.” ‘Aku juga 

tolong mamah jual kue. Dapat 

uang’ 

 

Tuturan tokoh Susanti pada peristiwa tutur (6) 

termasuk ke dalam maksim kerendahan hati 

karena bersikap rendah hati ketika mengikuti 

topik pembicaraan dengan tokoh-tokoh lain. 

Tokoh Susanti menceritakan caranya 

mendapatkan uang dengan menolong ibunya 

berjualan kue. Hal itu sejalan dengan tuturan 

tokoh lain yang menceritakan bahwa mereka 

mendapatkan uang dengan cara berjualan. 

Tuturan tokoh Susanti dapat dikatakan santun 

karena tidak bersikap sombong ketika 

berbicara dengan tokoh lain.  

 

Maksim Kesepakatan 

 

Peristiwa Tutur 7 

Peristiwa tutur (7) terdapat pada episode 

“Kawan Baik Upin Ipin” di menit 15:49—

16:10. Peristiwa tutur (7) menggambarkan 

pertuturan antara tokoh Susanti, Uncle Muthu, 

Ehsan, Upin, dan Mei Mei yang 

membicarakan tiket menonton sepak bola 

Indonesia versus Malaysia.  

 
Konteks 

 

 

 

 

 

 

Uncle 

Mutu 

Upin 

 

: 

 

 

 

 

 

 

: 

 

: 

 

Upin dan Ipin menceritakan 

kepada Uncle Mutu bahwa mereka 

sudah memiliki tiket pertandingan 

sepak bola Indonesia melawan 

Malaysia. 

 

“Wow, ini tiket untuk Uncle-kah?” 

‘Wow, tiket ini untuk pamankah?’ 

“Bukan. Tiket tuh untuk kawan 

baik kita orang.” ‘Bukan, tiket itu 

untuk teman baik kami’. 

 

Uncle 

Mutu 

 

Ehsan 

 

Susanti 

 

 

: 

 

 

: 

 

: 

“Uncle-lah kawan baik Upin sama 

Ipin.” ‘Pamanlah teman baik Upin 

dan Ipin’ 

“Korang ada tiket bola?” ‘Kalian 

ada tiket nonton sepak bola?’ 

“Iya nih, kayaknya seru, Malaysia 

lawan Indonesia.” 

 

Dua tuturan tokoh Susanti pada peristiwa tutur 

(7) termasuk ke dalam maksim kesepakatan 

karena memberikan atensi yang maksimal 

kepada mitra tutur berkaitan dengan topik 

tiket sepak bola yang dibicarakan. Tuturan 

tersebut mencerminkan tuturan kesantunan 

karena tokoh Susanti menghargai dan 

mengapresiasi tuturan tokoh lain.  

 

Maksim Simpati 

 

Peristiwa Tutur 8 

Peristiwa tutur (8) terdapat pada episode 

“Buku Nota Jarjit” di menit 41:33—41:57. 

Peristiwa tutur (8) menggambarkan pertuturan 

antara tokoh Susanti, Mei Mei, Upin, Ipin, dan 

Fizi. Adapun topik yang dibicarakan adalah 

lukisan Mei Mei.  

 
Konteks 

 

 

Upin 

Mei Mei 

 

 

Fizi 

 

Ipin 

Susanti 

: 

 

 

: 

: 

 

 

: 

 

: 

: 

Tokoh Mei Mei selesai melukis 

sebuah gambar. 

 

“Wah, cantik!” 

“Mestilah. Mei Mei yang cantek 

buat.” ‘Mestilah, Mei Mei yang 

cantik yang membuatnya’. 

“Aku belum siap lagi.” ‘Aku belum 

selesai’ 

“Aku pun.” ‘Aku juga’ 

“Mei Mei, yuk kita istirahat. Kita 

makan jajan dulu.” 

 

Tuturan tokoh Susanti pada peristiwa tutur (8) 

termasuk ke dalam maksim simpati karena 

menggambarkan rasa simpati kepada tokoh 

Mei Mei. Dari tuturan tersebut, tokoh Susanti 

berusaha memaksimalkan rasa simpati 

terhadap tokoh Mei Mei yang telah 

menyelesaikan lukisannya. Tuturan itu 

termasuk santun karena tokoh Susanti 

meminimalkan rasa antipati terhadap dirinya.  

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, 

penulis menemukan beberapa hal yang 

berkaitan dengan tuturan tokoh Susanti dalam 
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film animasi Upin dan Ipin. Dari delapan 

tuturan yang diteliti, tuturan tokoh Susanti 

digambarkan sebagai tuturan yang santun. Hal 

itu sesuai dengan teori prinsip kesantunan dari 

Leech (1983), yaitu maksim kebijaksanaan, 

kedermawanan, pujian, mksim kerendahan 

hati, mksim kesepakatan, dan simpati. Dari 

keenam maksim tersebut, maksim 

kebijaksanaan mendominasi tuturan tokoh 

Susanti. Dari seluruh maksim yang 

ditemukan, tokoh Susanti digambarkan 

sebagai tokoh anak Indonesia yang bersikap 

santun terhadap tokoh lain yang multikultural. 

Temuan itu senada dengan penelitian 

Hamidah (2019) bahwa wujud kesantunan 

anak usia prasekolah Indonesia dapat dilacak 

pada setiap maksim sesuai dengan prinsip 

kesantunan. 

Jika ditelusuri lebih kompleks, tokoh 

Susanti adalah tokoh yang merepresentasikan 

anak Indonesia usia prasekolah. Kesantunan 

yang digambarkan melalui tokoh Susanti 

dalam film animasi Upin dan Ipin secara 

umum merepresentasikan kesantunan anak 

usia prasekolah Indonesia di ruang lingkup 

komunikasi multikultural anak-anak di 

Malaysia. Temuan itu sejalan dengan hasil 

penelitian dari Kushartanti (2009) bahwa pada 

dasarnya anak Indonesia usia prasekolah 

mampu menggunakan strategi kesantunan 

positif sesuai dengan perilaku ketika bertutur. 

Umumnya anak usia prasekolah dapat 

mengetahui siapa mitra tuturnya sehingga 

aspek-aspek kesantunan dapat diterapkan. 

Harumawardhani (2022) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa anak usia prasekolah 

Indonesia menggunakan kesantunan 

berbahasa sesuai dengan prinsip-prinsip 

kesantunan sesuai dengan adat dan norma 

yang dianut oleh masyarakat tutur. 

Kesantunan anak Indonesia prasekolah yang 

menerapkan prinsip kesantunan biasanya 

berasal dari norma yang diajarkan oleh ruang 

lingkup keluarga (Apriliani, 2019). 

Dari tuturan tokoh Susanti ditemukan 

bahwa tuturan yang konteksnya mengiyakan 

mitra tutur mendominasi hampir seluruh 

peristiwa tutur. Konteks ditemukan pada 

tuturan tokoh Susanti yang menggunakan kata 

atau frasa yang mengafirmasi pernyataan 

mitra tutur. Temuan itu sejalan dengan 

Kurniawan (2022) yang menyatakan bahwa 

tuturan anak usia prasekolah cenderung 

menggunakan tindak tutur menyatakan secara 

langsung pernyataan atau pertanyaan mitra 

tutur. Selain itu, tokoh Susanti ketika bertutur 

juga telah memahami siapa mitra tuturnya 

sehingga menerapkan hal-hal yang terkait 

dengan etika berkomunikasi. Septiani (2020) 

mengatakan bahwa seharusnya ketika 

seseorang bertutur seyogianya memahami 

aturan berbahasa, seperti siapa mitra tutur dan 

topik apa yang dibicarakan. Konsep itu telah 

diterapkan tokoh Susanti dalam film animasi 

Upin dan Ipin sesuai dengan enam maksim 

yang dianalisis. 

Kesantunan tuturan tokoh Susanti 

dalam film animasi Upin dan Ipin disajikan 

untuk merepresentasikan kesantunan anak 

Indonesia dalam ruang lingkup international. 

Dari berbagai peristiwa tutur yang ditemukan, 

tokoh Susanti sangat memperhatikan kosakata 

yang diucapkan sehingga tidak merugikan 

mitra tutur. Tuturan dan tingkah laku tokoh 

Susanti juga sesuai dengan konsep kesantunan 

masyarakat Indonesia secara umum. Temuan 

tersebut relevan dengan Mansyur (2017) yang 

menyatakan bahwa masyarakat Indonesia 

dikenal sebagai masyarakat tutur yang 

menerapkan prinsip-prinsip kesantunan, baik 

di skala nasional maupun internasional. 

Masyarakat tutur Indonesia dikatakan 

menjunjung tinggi etika dalam berkomunikasi 

dan hal ini direpresentasikan oleh tokoh 

Susanti pada enam episode film animasi Upin 

dan Ipin. Wujud karakter tokoh Susanti dalam 

film animasi Upin dan Ipin juga merupakan 

bentuk soft diplomacy untuk 

merepresentasikan nilai-nilai budaya yang 

melekat pada bangsa Indonesia dalam ruang 

lingkup international (Dharmayusdha, 2021). 

Selain itu, tokoh Susanti sebagai tokoh 

berjenis kelamin perempuan juga 

merepresentasikan bahwa anak perempuan 

akan bersikap lebih santun ketika bermain 

dengan tokoh lainnya. Ladegaard (2004) 

mengungkapkan hal yang sama bahwa anak 

perempuan cenderung lebih santun daripada 

anak laki-laki ketika mereka berkomunikasi 

dalam bermain. 

Temuan lain dalam penelitian ini antara 

lain bahasa yang digunakan tokoh Susanti 
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adalah bahasa Indonesia ragam nonformal, 

sedangkan mitra tutur menggunakan bahasa 

Melayu. Mei Mei menggunakan gaya bahasa 

etnis Cina, tokoh Jarjit menggunakan gaya 

bahasa sesuai etnis India, sedangkan tokoh 

lainnya menggunakan gaya bahasa Melayu 

semenanjung. Meskipun demikian, bahasa 

yang digunakan tokoh Susanti dan tokoh 

lainnya dalam film animasi Upin dan Ipin 

tidak mengurangi nilai kesantunan seluruh 

peserta tutur. Selain itu, tuturan tokoh Susanti 

cenderung sedikit dibanding dengan tokoh 

lainnya, tetapi selalu memaksimalkan prinsip 

kesantunan ketika berkomunikasi. 

Prinsip kesantunan yang diterapkan 

pada tokoh Susanti dalam film animasi Upin 

dan Ipin merupakan langkah yang tepat. 

Pasalnya, film Upin dan Ipin dapat 

berdampak pada psikologis dan karakter pada 

anak-anak yang menonton cerita tersebut 

(Safitri et al., 2022). Jadi, adanya prinsip 

kesantunan dalam tuturan tokoh, khususnya 

tokoh Susanti, diharapkan memberikan 

cerminan baik bagi anak-anak yang 

menonton. Hal itu sejalan dengan pernyataan 

Saputra (2018) yang mengatakan bahwa 

tuturan tokoh dalam film animasi Upin dan 

Ipin berpeluang untuk dipraktikkan oleh anak-

anak. Dalam penelitian lain juga dibuktikan 

bahwa film animasi dapat memengaruhi 

perilaku anak (Apriyanti et al., 2022; Fitri & 

Nailul, 2021), memengaruhi perkembangan 

moral anak (Pratama et al., 2022; Tirmidziani, 

2022), memengaruhi karakter anak (Wafiqni 

& Alycia, 2021), dan memengaruhi cara 

berbahasa anak (Putra, Gede, et al., 2019). 

Jadi, dapat dikatakan bahwa wujud prinsip 

kesantunan dalam tokoh Susanti sebagai 

representasi kesantunan anak Indonesia 

merupakan sebuah langkah yang tepat untuk 

mengampanyekan prinsip kesantunan pada 

anak yang menonton film Upin dan Ipin. 

 

PENUTUP  

 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

diuraikan, penulis menyimpulkan bahwa 

tuturan tokoh Susanti dalam film animasi 

Upin dan Ipin merepresentasikan kesantunan 

anak Indonesia. Simpulan itu berlandaskan 

pada konsep prinsip kesantunan Leech yang 

menyebutkan bahwa peserta tutur harus 

memaksimalkan keuntungan bagi mitra tutur. 

Konsep itu terdapat dalam delapan peristiwa 

tutur tokoh Susanti dalam enam episode film 

animasi Upin dan Ipin. Selain itu, tuturan 

tokoh Susanti merepresentasikan kesantunan 

anak Indonesia karena sejatinya secara umum 

masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang 

menggunakan prinsip-prinsip kesantunan 

ketika berkomunikasi, baik dalam skala 

nasional maupun internasional. 

 Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya 

berfokus film animasi Upin dan Ipin. Kedua, 

data yang diteliti masih berfokus pada tuturan 

tokoh Susanti. Ketiga, sumber data masih 

terbatas pada beberapa episode. Dari 

keterbatasan ini, peneliti merekomendasikan 

pada peneliti selanjutnya untuk 

menginvestigasi kesantunan anak Indonesia 

dalam film animasi anak-anak yang 

berkembang saat ini dalam konteks yang lebih 

luas. 
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